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Abstract 
This study aims to analyze the influence of Islamic work motivation and work ethic on employee 
performance, with work discipline as a mediating variable. This study uses a quantitative 
method with a population employed by PT Astra International Ungaran Branch. The sampling 
technique was purposive sampling, with 34 respondents. Data analysis used path analysis 
techniques. The results of the study indicate that Islamic work motivation and work ethic have 
a positive effect on work discipline. However, Islamic work motivation and work ethic do not 
affect employee performance. On the contrary, work discipline has a positive effect on 
employee performance. Another result is that work discipline was able to mediate the influence 
of Islamic work motivation and work ethic on employee performance. 

Keywords: Work motivation, Islamic work ethic, Employee performance, Work discipline. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan etos kerja Islam 
terhadap kinerja karyawan, dengan disiplin kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan populasi karyawan PT. Astra International Cabang 
Ungaran. Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui purposive sampling, dengan total 
responden sebanyak 34 orang. Analisis data menggunakan teknik path analysis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan etos kerja Islam berpengaruh positif 
signifikan terhadap disiplin kerja. Namun, motivasi kerja dan etos kerja Islam tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sebaliknya, disiplin kerja berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil lainnya, disiplin kerja mampu memediasi 
pengaruh motivasi kerja dan etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan 
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1. Pendahuluan 

Suatu perusahaan sangatlah membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

profesional, dan jujur untuk memberikan pelayanan yang lebih baik kepada 

masyarakat, kegiatan pelayanan perusahaan dilaksanakan untuk mencapai efisiensi 

dan efektifitas dalam bekerja (Y. K. Sari, 2016). Perusahaan juga mampu bersaing 

dengan cara memanfaatkan peluang dari sumber daya manusia sebaik mungkin serta 

memberikan dorongan sebagai salah satu bentuk motivasi kerja sehingga dapat 

mengakibatkan terjadinya penyaluran dan pemeliharaan perilaku karyawan agar 

bersedia untuk bekerja sesuai yang diinginkan perusahaan. 
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PT Astra International, Tbk - Honda merupakan salah satu Corporate Operation 

yang bergerak di bidang distribusi dan penjualan retail kendaraan roda dua merk 

Honda. Hasil wawancara dengan Team Leader di PT. Astra International Tbk cabang 

Ungaran, diketahui berbagai fenomena yang menjadikan permasalahan dalam 

aktivitas perusahaan, akibat wabah covid 19 ini memberikan dampak buruk terhadap 

kinerja karyawan, kurangnya perhatian yang diberikan kepada karyawan, hal ini dapat 

mempengaruhi karyawan menyelesaikan pekerjaan sehingga kinerja dan kualitas 

kerja kurang optimal. Motivasi yang diberikan atasan masih belum mampu untuk 

meningkatkan kinerja karyawan, dan masih kurangnya kemampuan karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sehingga kurang mendukung dalam bekerja, dan tidak dapat 

mencapai target yang ditentukan. 

Kinerja karyawan memegang peranan yang sangat berpengaruh dalam 

menentukan berhasil tidaknya usaha dalam suatu organisasi. Karyawan dapat 

dikatakan sebagai aset organisasi yang sangat berharga karena akan berdampak 

pada profitabilitas dan pekerjaan organisasi (Sendawula et al., 2018). Kinerja 

karyawan memiliki dampak yang besar terhadap pemikiran dan perilaku orang, 

mereka berasal dari latar belakang yang berbeda, akan tetapi memiliki tujuan yang 

sama untuk mencapai kesuksesan dalam bekerja.  

Motivasi kerja merupakan hal utama yang menjadikan dorongan seseorang untuk 

semangat bekerja. Salah satu teori motivasi yang terkenal yaitu yaitu Maslow 

Hierarchy of Needs, yang menyatakan bahwa secara teoritis, motivasi terbentuk 

karena manusia memiliki kategori kebutuhan pokok seperti kebutuhan fisiologi, rasa 

aman, sosial, ego,dan perwujudan diri (Robbins & Judge, 2017). Penelitian yang 

dilakukan oleh Agusta (2013), menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh 

Setiawan (2015) menegaskan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa 

semakin tinggi motivasi kerja karyawan dalam bekerja maka kinerja yang dihasilkan 

juga baik, dan kinerja yang tinggi juga diperkuat dengan adanya kepuasan dalam 

bekerja. 

Etos kerja islam juga mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Layaman dan 

Jumalia (2018), etika kerja islam akan mempengaruhi kerja keras, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas kerja, etos kerja islam merupakan orientasi yang 

membentuk dan mempengaruhi keterlibatan dan partisipasi karyawan ditempat kerja. 

Konsep tersebut pada awalnya berasal dari Al-Qur'an dan Sunnah atau sabda Nabi 

Muhammad SAW dan ijtihad (Ekasari, 2019). Menurut Yoskar (2020), etos kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini menunjukkan bahwa etos 

kerja sangat penting untuk meningkatkan kinerja. Namun hal ini berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yasdianto et al. (2020), menunjukan bahwa 

etos kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Disiplin kerja juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Disiplin kerja dalam 

pengembangan sumber daya manusia dan organisasi sangatlah penting. Disiplin kerja 
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didasarkan pada tindakan, karakter dan perilaku seseorang yang ditentukan oleh 

organisasi, dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran publik dan tidak boleh 

diabaikan, menyimpang atau diabaikan di tempat kerja. Definisi ini konsisten dengan 

apa yang terjadi pada bisnis. Disiplin kerja merupakan suatu aspek sistem kerja yang 

selalu diperhatikan oleh suatu organisasi atau perusahaan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja dalam organisasi tersebut (Sutrisno et al., 2016). 

Disiplin yang baik menjadi sebuah tanggung jawab pribadi dalam melaksanakan 

tugas yang dipercayakan kepadanya. Karyawan yang disiplin, merupakan suatu 

bentuk ketaatan bertujuan untuk membentuk kinerja karyawan serta meningkatkan 

perilaku, sikap dan pengetahuan agar karyawan dapat bekerja sama dengan baik 

(Suwanto, 2019) hal ini didukung dalam penelitian Prasetyo (2016), menyimpulkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pada 

karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2015), yang menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Jika 

penggunaan disiplin kerja dan kepemimpinan berjalan dengan baik, maka dapat 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 

pengaruh motivasi kerja dan etos kerja islam terhadap kinerja karyawan dengan 

disiplin kerja sebagai variabel mediasi pada Karyawan PT Astra International Tbk 

Cabang Ungaran. 

2. Tinjauan Pustaka 

Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja 

Dalam sebuah instansi atau organisasi, disiplin kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, di antaranya kepemimpinan serta motivasi yang diberikan kepada karyawan. 

Menurut Sutrisno (2009), motivasi adalah alat penggerak dan pembimbing bagi 

karyawan untuk bekerja secara efektif dan efisien. Disiplin dapat diartikan sebagai 

bentuk pembinaan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, serta 

perilaku pegawai agar setiap pegawai secara sukarela belajar bekerja sama dengan 

para karyawan lain demi meningkatkan prestasi kerja (Siagian, 2013). Hal ini sesuai 

dengan penelitian Fauzan (2017) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan dan 

motivasi kerja memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap disiplin kerja. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis H1: Motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap disiplin kerja. 

Etos Kerja Islam dan Disiplin Kerja 

Etos kerja Islam merupakan kepribadian dan kebiasaan manusia yang berkaitan 

dengan pekerjaan, yang diturunkan dari sistem kepercayaan atau akidah Islam, yang 

merupakan sikap hidup terhadapnya. Khasanah (2018), dalam penelitiannya, 

menegaskan bahwa etos kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

disiplin kerja. Etika kerja Islam memiliki nilai moral dalam kerja. Karyawan yang 

mempunyai etika kerja Islam yang sangat baik cenderung disiplin dalam melakukan 

pekerjaan, yaitu ditunjukkan dengan cara masuk kerja tepat waktu, jujur, dan 

bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan. Prasetyo (2016), dalam 
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penelitiannya, menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan hipotesis H2: Etos kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

disiplin kerja. 

Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan 

Motivasi juga merupakan faktor dalam meningkatkan kinerja karyawan. Menurut 

Julianto (2014); Sunarcaya (2008), motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh R. Sari 

et al. (2012) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di perusahaan. Oleh karena itu, dapat 

diasumsikan bahwa semakin besar pengaruh motivasi terhadap karyawan, maka 

semakin besar pula kinerjanya, sehingga dapat dibuat hipotesis H3: Motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Etos Kerja Islam dan Kinerja Karyawan 

Menurut Saleh dan Utomo, (2018), dalam penelitiannya, menunjukkan bahwa etika 

kerja Islam berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, yang 

menunjukkan bahwa etika kerja Islam di perusahaan dapat membawa peningkatan 

kinerja karyawan. Kondisi tersebut sesuai dengan penelitian Yantika et al. (2018), 

menyatakan bahwa dalam penelitiannya, etos kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Karena etos kerja menekankan bahwa karyawan bekerja 

secara kreatif dan melihatnya sebagai sumber kebahagiaan dalam bekerja. Begitu 

juga Suriansyah (2015) mengemukakan bahwa etos kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dibuat 

hipotesis H4: Etos kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 

Isvandiari dan Idris (2018) dalam studinya menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh 

penelitian Nugroho (2015) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Artinya, jika praktik disiplin kerja dan 

kepemimpinan berjalan dengan baik, maka kinerja pegawai dapat ditingkatkan. Begitu 

juga Prasetyo (2016), yang menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Pegawai dengan disiplin yang baik, tepat waktu 

dalam melaksanakan pekerjaannya akan meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Luthfia et al. (2017), bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan kedisiplinan dalam penggunaan waktu 

yang efektif, kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan di perusahaan, dan 

tanggung jawab pekerjaan akan mempengaruhi kinerja karyawan. Sehingga 

dihipotesiskan H5: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Disiplin Kerja sebagai Mediator dalam Hubungan antara Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 
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Disiplin kerja dapat berperan sebagai pemediasi dalam menghubungkan antara 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peran langsung (mediasi) antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui 

disiplin kerja yang signifikan. Dikatakan bahwa disiplin kerja sangat tinggi karena 

adanya motivasi kerja yang berpengaruh sangat positif terhadap kinerja perawat, dan 

semakin tinggi motivasi kerja, maka akan meningkatkan disiplin kerja pegawai 

sehingga berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas pegawai, dan sebaliknya. 

Hal tersebut sebagaimana hasil studi Hendrawan dan Pradhanawati (2016), yang 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

aktivitas yang dimediasi oleh disiplin kerja, sehingga terbentuk hipotesis H6: Disiplin 

kerja dapat memediasi hubungan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin Kerja sebagai Mediator dalam Hubungan antara Etos Kerja Islam 

terhadap Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2015), menyatakan bahwa kinerja seorang pegawai merupakan 

perpaduan antara keterampilan dan motivasi. Sudirman (2020), yang menunjukkan 

bahwa semakin disiplin seseorang, semakin tinggi kinerjanya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayah & Pribadi (2015), yang menegaskan bahwa 

motivasi dan disiplin kerja dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Jika motivasi berjalan dengan baik dan disiplin kerja yang lebih tinggi akan 

berdampak baik pada kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan hipotesis H7: Disiplin kerja dapat memediasi hubungan etos kerja Islam 

terhadap kinerja karyawan 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini berarti sebagai metode penelitian untuk menguji populasi atau sampel. 

Pendekatan metode kuantitatif ini berfokus pada gejala-gejala yang memiliki ciri-ciri 

tertentu dari kehidupan manusia, yang dikenal sebagai variabel (Sugiyono, 2014). 

Untuk menguji pengaruh variabel intervening menggunakan Path Analysis dengan 

menggunakan persamaan regresi berrikut 

𝑍: 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +  𝜀        (1) 

𝑌: 𝛽0  +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑍 +  𝜀       (2) 

Keterangan : Y merupakan Kinerja karyawan, Z merupakan Disiplin kerja, X1 

merupakan Motivasi kerja, X2 merupakan Etos kerja islam.  

Kemudian untuk menguji pengaruh tidak langsung menggunakan uji sobel. Uji ini 

dilaksanakan dengan metode menguji kekuatan pengaruh tidak langsung antara X ke 

Y melalui Z (Ghozali, 2013). Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi (R2) dan 

uji F. dan dilakukan uji T. 

Populalsi dalam penelitian adalah karyawan PT Astra International Tbk, Cabang 

Ungaran yang berjumlah 34 karyawan. Sementara teknik pengambilan sampel 

menggunkan teknik sampel jenuh, sehingga sampelnya berjumlah 34 responden. 
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Adapun pengumpulan data menggunakan kuesioner yang semua itemnya valid dan 

reliabel. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil penelitian 

Tabel 1. Koefisien Determinasi dan F  

Model R R Square Adj. R Square F Sig. 

1 0,824 0,679 0,658 32,784 0,000 

2 0,855 0,730 0,703 27,065 0,000 

Predictors model 1: (Constant), Motivasi kerja, Etos kerja islam 

Predictors model 2: (Constant), Disiplin kerja, Motivasi kerja, Etos kerja islam 

Berdasarkan Tabel 1, nilai dari koefisien determinasi pada pada masing-masing 

model yaitu 0,679 dan 0,730. Artinya variabel bebas mampu menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variabel terikat sebesar 67,9 persen dan 73 persen. Adapun uji 

F menunjukkan bahwa model 1 dan model 2 masing-masing nilai Sig. < 0,05. yang 

berarti bahwa variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Tabel 2. Hasil Estimasi Model Penelitian  

Persamaan Koefisien Std.Eror t Sig. Hipotesis 

Dependen Variabele: Disiplin kerja  
(Constant) -1,409 2,620 -0,538 0,595  
Motivasi kerja 0,410 0,182 2,257 0,031 H1 diterima 
Etos kerja islam 0,450 0,068 6,628 0,000 H2 diterima 

Dependen variable: Kinerja karyawan 
(Constant) -2,965 3,646 -0,813 0,423  
Motivasi kerja 0,189 0,271 0,698 0,491 H3 ditolak 
Etos kerja islam 0,088 0,146 0,601 0,552 H4 ditolak 
Disiplin kerja 1,101 0,249 4,425 0,000 H4 diterima 

Pengaruh tidak langsung, menggunakan sobel test 
Motivasi kerja   2,007 0,044 H6 diterima 
Etos kerja islam   3,676 0,000 H7 diterima 

 

4.2. Pembahasan 

Motivasi kerja dan Etos kerja islam terhadap Disiplin kerja  

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap variabel Disiplin kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramdhona et al. 

(2022); Fauzan (2017) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap disiplin kerja. Adanya motivasi atau dorongan kepada karyawan 

akan meningkatkan disiplin kerja dan memberikan dampak baik terhadap perusahaan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel etos kerja islam berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel disiplin kerja. etos kerja islam memiliki nilai moral kerja 

yang sangat tinggi cenderung disiplin dalam melaksanakan pekerjaan, yaitu bisa 

dilihat dari masuk kerja tepat waktu, jujur serta bertanggung jawab dalam 

melaksanakan pekerjaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Khasanah (2018), yang 

menunjukan bahwa Etos Kerja Islam memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

disiplin kerja. Etika kerja Islam memiliki nilai makna moral kerja. Karyawan yang 
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mempunyai etika kerja islam yang sangat baik cenderung disiplin dalam melakukan 

pekerjaan, yaitu ditunjukan dengan cara masuk kerja tepat waktu, jujur dan 

bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan. 

Motivasi kerja, Etos kerja islam dan Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja tidak signifikan terhadap variabel 

Kinerja karyawan. Artinya pemberian motivasi bagi karyawan tidak optimal 

dikarenakan karyawan cenderung bermalas-malasan dalam menyelesaikan pekerjaan 

akibatnya kurang pemberian motivasi pada diri mengakibatkan turunnya kinerja 

karyawan. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian dari R. Sari et al. (2012) yang 

menyebutkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap keinerja karywan. Artinya 

jika merujuk pada hasil penelitian ini, apabila karyawan belum memadai dan 

memuaskan serta sarana untuk aktualisasi diri kurang diperhatikan oleh lembaga 

maka motivasi kerja karyawan berkurang yang akan berpengaruh tidak tercapainya 

kualitas dan kuantitas kinerja karyawan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel etos kerja islam tidak signifikan terhadap 

variabel Kinerja karyawan Hal ini juga menunjukkan bahwa kurangnya menerapkan 

etos kerja islam dalam diri seseorang maka dapat menimbulkan penurunan terhadap 

kinerja karyawan pada suatu perusahaan. Hasil ini tidak sejalan dengan dari 

Suriansyah (2015) yang menyebutkan bahwa etos kerja berpengaruh terhadap 

keinerja karywan. Artinya merujuk pada hasil penelitian ini, peran etos kerja islam tidak 

terlihat pengaruhnya terhadap kinerja karyawan sehingga tidak ada peningkatan 

dalam kinerja karyawan yang maksimal. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel disiplin kerja signifikan terhadap variabel 

Kinerja karyawan. Artinya jika disiplin kerja dilaksanakan dengan baik dan rasa 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan serta aturan yang 

telah ditetapkan ditaati maka dapat menimbulkan peningkatan kinerja karyawan dalam 

melakukan pekerjaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian dari Isvandiari (2018), 

menjelaskan bahwa pelaksanaan disiplin kerja berjalan dengan baik, dan sesuai 

aturan yang telah diberikan maka bisa meningkatkan kualitas kinerja karyawan. 

Disiplin Kerja sebagai variabel mediasi terhadap Kinerja karyawan  

Berdasakan hasil sobel test menunjukan bahwa disiplin Kerja mampu memediasi 

variabel motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan. Artinya motivasi kerja dapat 

berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan dan dapat juga berpengaruh 

secara tidak langsung terhadap disiplin kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hendrawan & Pradhanawati (2016) Hasil penelitian ini 

diperoleh kesimpulan bahwa motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui disiplin 

kerja terjadi mediasi langsung tidak langsung, artinya, motivasi kerja dapat 

berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan dan dapat juga berpengaruh tidak 

langsung melalui disiplin kerja sebagai variabel mediasi. 

Hasil lainnya menunjukkan variabel disiplin Kerja mampu memediasi variabel etos 

kerja islam terhadap Kinerja. Artinya, etos kerja islam memiliki pengaruh secara 
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langsung terhadap kinerja karyawan dan juga dapat berpengaruh secara tidak 

langsung melalui disiplin kerja sebagai variabel mediasi. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian oleh Mustofa (2022) disimpulkan bahwa disiplin kerja dapat memediasi etos 

kerja islam dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Dimana disiplin kerja yang baik 

mencerminkan etos kerja yang baik juga dan dapat meningkatkan kinerja karyawan 

untuk mencapai target yang diinginkan. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap disiplin kerja, begitu juga dengan etos kerja Islam yang 

menunjukkan pengaruh positif terhadap disiplin kerja. Namun, motivasi kerja dan etos 

kerja Islam tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Di sisi lain, disiplin kerja terbukti 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja mampu memediasi 

hubungan antara motivasi kerja dan kinerja karyawan, begitu juga dengan hubungan 

antara etos kerja Islam dan kinerja karyawan. Hasil ini menegaskan bahwa disiplin 

kerja memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, terutama 

sebagai mediator antara motiavasi kerja dan etos kerja Islam. 
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